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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Profil kecerdasan majemuk
dan Mengkaji serta menganalisis penyebab kesulitan perkuliahan fisika dasar pada
mahasiswa calon guru matematika di FKIP Unswagati Cirebon. Penelitian ini
difokuskan pada Pengungkapan deskripsi delapan kecerdasan majemuk. Delapan
Kecerdasan majemuk itu adalah kecerdsasan verbal/linguistik, logis matematika,
visual/spatial, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal dan naturalis.
Disamping itu Penelitian ini juga difokuskan untuk Pengungkapan kesulitan
perkuliahan fisika dasar untuk mahasiswa calon guru matematika. Kesulitan yang
diungkap berdasarkan hasil Respon Perkuliahan yang berisikan Penyebab tidak
menyenangkan perkuliahan, penyebab perkuliahan tidak disukai, deskripsi cara
mahasiswa mempersiapkan ujian di perkuliahan fisika dasar dan Profil latar
belakang pendidikan mahasiswa calon guru matematika di FKIP Unswagati Cirebon.
Hasi| identifikasi Kecerdasan majemuk dan kesulitan-kesulitan mahasiswa calon guru
matematika dalam perkuliahan fisika dasar di FKIP Unswagati Cirebon menunjukkan
bahwa secara umum siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi fisika dasar,
metode perkuliahan yang dilakukan belum dapat melatih kecerdasan majemuk yang
dimiliki mahasiswa sehingga perlu diadakan program untuk meningkatkan hal
tersebut.

Kata Kunci : Kecerdasan Majemuk, Calon Guru matematika, Analisis kesulitan
perkuliahan fisika dasar

A. Pendahuluan

Rendahnya penguasaan materi dan
kemampuan calon guru tentunya berkaitan
dengan kesulitan dan masalah yang
dihadapi siswa. Kompetens matematika
siswa akan berkembang lebih optimal
apabila guru memiliki kompetensi dalam

mengelola proses pembelgaran, baik dari
materi pembelgaran maupun dorongan
terjadinya  akitivitas siswa  daam
bermatematika. Kompetensi guru tersebut
tidak terlepas dari kemampuannya ketika
dia memperoleh pembelgaran matematika
di perguruan tinggi (sebagai mahasiswa
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cadon guru). Mata kuliah yang paling
berhubungan langsung dengan materi
pembelgaran di sekolah adadah mata
kuliah  kapita  selekta  pendidikan
matematika.

Metode perkulighan yang sering
digunakan hanya mengembangkan
beberapa kecerdasan mgemuk sga, yaitu
kecerdasan bahasa, dan kecerdasan logik
matematis. Pembelgjaran perlu untuk bisa
memahami kemampuan <Siswa secara
persona, mengakui keberadaannya dengan
segda kemampuan yang dimilikinya,
menghargal bakat dan hasil karya sSiswa-
sswanya. Sehingga perlu adanya inovas
pembelgaran yang membekai siswa
terhadap materi Fiska Dasar dengan
menggali  kecerdasan magemuk  setiap
siswanya. Kecerdasan maemuk tidak hanya
mencakup  kecerdasan bahasa dan
kecerdasan logik matematis, tetapi juga
harus dilihat dari aspek kinestetik, musikal,
visual-spatial, interpersona, intrapersonal,
dan naturalis.

Kecerdasan logis-matematis
menunjukkan kemampuan seseorang dalam
berpikir secara induktif dan deduktif,
berpikir menurut aturan logika, memahami
dan menganalisis pola angka-angka, serta
memecahkan masalah dengan
menggunakan kemampuan berpikir.
Kecerdasan linguistik ditunjukkan oleh
kepekaan akan makna dan urutan kata serta
kemampuan membuat beragam penggunaan
bahasa untuk menyatakan dan memaknai
arti yang kompleks. Kecerdasan musika
menunjukkan kemampuan seseorang untuk
peka terhadap suara-suara nonverba yang
berada di sekelilingnya. Kecerdasan visua-
Spasial menunjukkan kemampuan
seseorang untuk memahami secara lebih

mendalan hubungan antara objek dan
ruang. Kemampuan membayangkan suatu
bentuk nyata dan kemudian memecahkan
berbagai masalah. Kecerdasan kinestetik
memungkinkan terjadinya hubungan antara
pikiran dan tubuh yang diperlukan untuk
berhasl daam aktivitas. Kemampuan
seseorang menggunakan bagian  atau
seluruh tubuhnya untuk berkomunikasi dan
memecahkan berbagal masalah. Kecerdasan
interpersona  menunjukkan kemampuan
seseorang untuk peka terhadap perasaan
orang lan. Kemampuan bersosialisas
dengan lingkungan di  sekeilingnya
Contohnya melakukan kerja kelompok
dalam melakukan eksperimen. Kecerdasan
intrapersona menunjukkan  kemampuan
seseorang untuk peka terhadap perasaan
dirinya sendiri. la cenderung mampu untuk
mengenai berbaga kekuatan maupun
kelemahan yang ada pada dirinya sendiri.
Contohnya melaui sdf  assesment.
Kecerdasan naturalis adalah kemampuan
untuk mengenali, membedakan,
mengungkapkan dan membuat kategori
terhadap apa yang di jumpa di adam
maupun lingkungan. Kemampuan
seseorang untuk peka terhadap lingkungan
aam.

Kecerdasan logissmatematis dan
kecerdasan bahasa sering dikategorikan
sebagal kecerdasan intelektual yang dulu
sering dianggap sebagal faktor kepintaran
seseorang. Padaha ada kecerdasan visudl,
musikal dan kinestetik yang juga bisa
mempengaruhi  keberhasilan dalam dunia
kerja. Lima Kkecerdasan tersebut hisa
dikelompokan sebagai kategori
keterampilan dalam proses belgjar.

Empat kecerdasan berikutnya, yakni
naturalis, intrapersonal, interpesonal dan
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eksistensial dapat membantu peserta didik

untuk berhubungan antara sesama peserta

didik dan juga terhadap lingkungan.

Kecerdasan ini mencakup kemampuan

membedakan dan menanggapi dengan tepat

suasana hati, temperamen, motivas, serta
hasrat keinginan diri sendiri dan orang lain.

Beragam aspek kecerdasan dalam
diri peserta didik secara bersama-sama
membangun tingkat kecerdasan peserta
didik tersebut. Kecerdasan beragam inilah
yang membuat masing-masing peserta
didik memiliki kepribadian yang unik dan
tidak sama satu dengan yang lainnya.
Peserta didik bisa memiliki beberapa
kecerdasan bahkan semua kecerdasan
tersebut dengan seldu mengasah dan
melatih semua potens yang ada pada
dirinya.

Berdasarkan uraian permsalahan
pada latar belakang, maka dipandang perlu
dilakukan suatu penelitian  tentang
pengungkapan profil kecerdasan majemuk
TIK dan Andisis kesulitan perkuliahan
fislkka dasar bagi mahasiswa calon guru
matematika.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian pada latar
belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah *“Bagaimana profil
kecerdasan majemuk dan hasil analisis
kesulitan perkuliahan fiska dasar bagi
mahasiswa calon guru matematika di FKIP
Unswagati Cirebon?”

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan  Profil kecerdasan
maemuk mahasiswva caon guru
matematika di  FKIP  Unswagati
Cirebon.

2. Mengkaji dan menganalisis penyebab
kesulitan perkuliahan fisika dasar pada
mahasiswa calon guru matematika di
FKIP Unswagati Cirebon.

D. Fokus Pendlitian

Penelitian ini difokuskan pada :

1. Pengungkapan  deskrips delapan
kecerdasan majemuk. Deapan
Kecerdasan mgemuk itu adalah
kecerdsasan  verba/linguistik, logis
matematika, visual/spatial, kinestetik,
musikal, interpersona, intrapersona
dan naturalis.

2. Pengungkapan kesulitan perkuliahan
fiska dasar untuk mahasisva caon
guru matematika. Kesulitan yang
diungkap berdasarkan hasil Respon
Perkuliahan yang beriskan Penyebab
tidak  menyenangkan  perkuliahan,
penyebab perkuliahan tidak disukal,
deskrips cara mahasiswa
mempersigpkan ujian di perkuliahan
fiska dasar dan Profil latar belakang
pendidikan mahasiswva calon guru
matematika di  FKIP  Unswagati
Cirebon.

E. Metodologi

1. Subjek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada
program studi pendidikan matematika di
salah satu LPTK Universitas swasta kota
cirebon. Studi ini dilakukan untuk
mengetahui profil kecerdasan majemuk
dan analisis kesulitan perkuliahan fisika
dasar mahasiswa calon guru matematika.

Mahasiswa calon guru matematika yang

dimaksud adalah mahasiswa semester 1

yang mengontrak mata kuliah fisika dasar

pada program studi pendidikan matematika

di FKIP Unswagati Cirebon.
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2. Teknik Pengumpulan Data
A. Observas langsung

Melakukan Observasi langsung ke
kampus program studi  pendidikan
matematika FKIP Unswagati Cirebon.
Observasi dilakukan pada saat
pembelgjaran berlangsung di kampus.
Observas ini dilakukan untuk menggali
informasi segala hal mengenai perkuliahan
fiskka dasar.

B. Angket

Angket yang disebar kepada siswa
adalah angket untuk menjaring
respon/tanggapan mengenai  kesulitan

pembelgaran fiska dasar dan kuisioner
kecerdasan magemuk untuk mahasiswa
calon guru matematika.

C. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan
pihak kampus (Dekan, Ketua program
studi dan Dosen Pengampu Fisika dasar)
yang bertujuan untuk mengetahui metode
pembelgaran yang digunakan di program
studi pendidikan matematika FKIP
Unswagati Cirebon, hambatan yang
dihadapi dosen, serta cara dosen untuk
melatih  kecerdasan magemuk  dari
mahasiswa calon guru matematika ini.
Selain itu, wawancara dilakukan kepada
beberapa  mahasiswa calon  guru
matematika untuk mengetahui metode
yang sering dipaka dalam perkuliahan
oleh dosen dalam perkuliahan fisika
dasar.

D. Analisisdokumen

Setelah  melihat  hasil  angket
mahasiswa calon guru matematika dan hasil
wawancara dengan pihak yang terkait
dengan penelitian, untuk lebih meyakinkan

hasil laporan maka dokumen-dokumen yang
terkait dengan penelitian  dianaliss.
Dokumen-dokumen tersebut mencakup nila
yang diperoleh siswa pada fiska dasar,
evaluas diri program studi, Lampiran
Borang Akreditasi Program studi, GBPP dan
SAP serta alat evaluasi yang digunakan oleh
Dosen Fisika dasar.
3. Langkah - Langkah yangtelah
dilakukan

Dalam pendlitian ini, langkah-
langkah yang dilakukan dapat dibagi
menjadi tiga tahap, yaitu tahap pra-
penelitian, tahap pelaksanaan, dan tahap
pasca penelitian. Rincian kegiatan yang
dilakukan pada setiap tahap adalah sebagai
berikut :
1. Tahap pra-pendlitian

a. Penentuan kelas yang akan dijadikan
subjek studi lapangan.

b. Persigpan instrumen studi lapangan,
misalnya penyusunan format lembar
observas, format wawancara dan
angket.

2. Tahap Pelaksanaan

Pengambilan data berdasarkan

identifikas masa ah, diantaranya adalah:

a Observas proses pembdgaran,
Fadlitas dan sarana prasarana
Pembelgaran

b. Wawancara dosen untuk
mengetahui, persgpan menggar,
hasil evaluas terhadap pembegaran
dan  motivas  dosen  untuk
meningkatkan mutu pembel gjaran.

c. Wawancara  dengan petugas
perpustakaan  dan  laboratorium
untuk  mendapatkan  informas
mengenai  fadlitas yang dapat
mendukung keberlangsungan
perkulighan Fiska dasar yang
dibantu dengan fasilitas Internet.
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d. Pemberian angket pada mahasiswa untuk mengetahui pendapat mahasiswa terhadap

kesulitan perkuliahan fisika dasar dan Kuisioner kecerdasan majemuk.
3. Tahap akhir

a. Pengembangan teori berdasarkan data yang diperoleh.

b. Penyusunan laporan.

Secara umum, kegiatan penelitian studi kasus yang telah dilakukan dapat dilihat pada

alur penelitian di bawah ini :
Alur Pendlitian

Observasi Lapangan
-
v

Identifikasi masalah

v
Studi Lapangan [—»

Pengambilan

data
v v v
Proses Fasilitas Respon mahasiswa
Pembelajaran kampus
) ) )

- Observasi kelas

Observasi

Angket, Kuisioner

-  Wawancara laboratorium dan kecerdasan majemuk,
perpustakaan kesulitan Perkuliahan
- Wawancara Fisika dasar

A 4

Analisis Data

A\ 4

Penyusunan Laporan

Gambar 1. Alur Pendlitian Studi Kasus

4. Hal — Hal yang dilaporkan
Berdasarkan rumusan masalah dan data yang telah diperoleh, maka hal-hal yang
akan dilaporkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Deskrips mengenai profil kecerdasan majemuk mahasiswa calon guru matematika
FKIP Unswagati Cirebon.

2. Respon/Tanggapan mahasiswa terhadap kesulitan perkuliahan fisika dasar.

3. Harapan mahasiswa calon guru matematika terhadap pengembangan program
perkuliahan fisika dasar berbasis kecerdasan mgjemuk .
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F. Hasll
1) Profil Kecerdasan majemuk

Hasil Kuisioner terhadap mahasiswa calon guru matematika mengenal kecerdasan
majemuk dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

Profil Multiple Intelligence mahasiswa calon guru matematika

40,00
35,00
30,00
25,00
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10,00
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Gambar 1. Profil Kecerdasan majemuk mahasiswa Tingkat | calon guru matematika di
salah satu LPTK Universitas swasta kota Cirebon

2) Analiss Kesulitan Perkuliahan Fiska dasar Bagi Calon guru matematika di
Unswagati
A. Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa Calon guru matematika

Hasil Angket terhadap mahasiswa calon guru matematika mengenai Latar belakang
pendidikan dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.

SMK IPS

SMKIPA 8%
7%

Gambar 2. Profil Latar belakang pendidikan mahasiswa calon guru matematika di FKIP
Unswagati Cirebon
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A. Pendapat
fiska dasar
Hasil Angket terhadap mahasiswa
caon guru matematika mengenai
perkuliahan fisika dasar dapat dilihat
pada gambar 3 berikut ini.

mengenai  Perkuliahan

biasa aja
43%

Gambar 3. Pendapat mengenai perkuliahan fisika
dasasr dari mahasiswa calon guru matematika di
FKIP Unswagati Cirebon

B. Pendapat mengenai Sebab tidak
menyenangkannya Perkuliahan
fiska dasar
Hasil Angket terhadap mahasiswa
caon guru matematika mengenai
penyebab tidak menyenangkannya
perkuliahan fisika dasar dapat dilihat
pada gambar 4 berikut ini.

1%

H Materi yg tdk
menarik

M sukar dipahami

cara
penyampaiann
gurunya

Gambar 4. Pendapat mengenai seabab tidak
menyenangkannya fisika dasar dari mahasiswa
calon guru matematika
E. Cara Mahasiswa dalam menghadapi

ujian fiska dasar

C. Pendapat mengenai Sebab
menyenangkannya Perkuliahan
fiska dasar

Hasil Angket terhadap mahasiswa
caon guru matematika mengenai
penyebab menyenangkannya
perkuliahan fisika dasar dapat dilihat
pada gambar 5 berikut ini.

3%

M aplikatif sehari-

2% ,
sehari

B mudah
dipahami

tdk ada
matematisnya

M bahasan yg
singkat

Gambar 5. Pendapat mengenai seabab
menyenangkannya fisika dasar dari mahasiswa
calon guru matematika di FKIP Unswagati
Cirebon

D. Pendapat mengenai Sebab tidak
disukainya Perkuliahan fisika dasar
Hasil Angket terhadap mahasiswa
caon guru matematika mengenai
penyebab tidak disukainya perkuliahan
fiskka dasar dapat dilihat pada gambar
6 berikut ini.

0%

M abstrak

M perlu matematis
yang sukar

bnyk istilah
dihafal

B tdk berguna dlm
sehari-hari

Gambar 6. Pendapat mengenai seabab tidak
disukainya fisika dasar dari mahasiswa calon guru
matematika di FKIP Unswagati Cirebon

Hasil Angket terhadap mahasiswa
caon guru matematika mengenai cara
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menghadapi ujian perkuliahan fisika dasar
dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini.

12% 4%

Gambar 7. Cara mempersiapkan ujian di fisika
dasar dari mahasiswa calon guru matematika di
FKIP Unswagati Cirebon

F. Jenis permainan yang digemari
mahasiswa calon guru matematika
Hasil Angket terhadap mahasiswa
calon guru matematika mengenai jenis
permainan yang digemari dapat dilihat
pada gambar 8 berikut ini.

G. Hasll Penilian Mahasiswa terhadap
Dosen Fisika dasar
Hasil Angket Penilaian mahasiswa
calon guru matematika terhadap dosen
fislka dasar dapat dilihat pada gambar
9 berikut ini.

G. Pembahasan
1) Profil Kecerdasan M aj emuk
Berdasarkan hasil angket yang
discbar, maka dapat dietahui bahwa
dominan kecerdasan majemuk tertinggi
pada mahasiswa calon guru adalah ada
pada dominan  kecerdasan  logika
mateamtika (34.78%) dan kecerdasan
Interpersonal (31.88%). Untuk Kecerdasan
majemuk terrendah berada pada domain
kecerdasan verbal/linguistik (1.45%) dan
kecerdasan musikal (1.45%). Kecerdasaan

yang dimiliki tidak hanya sebatas
kecerdasan intelektua (I1Q) semata. Ada
beberapa kecerdasan yang ikut
mempengaruhi keberhasilan peserta didik,
setidaknya ada delapan macam kecerdasan
yang ada pada manusia (Gardner 2003).
Menurut Gardner (2003), Anderson (1996)
dan Lazear (2004) ada delapan kecerdasan
adalah sebagai berikut. (1) Kecerdasan
logis-matematis, (2) kecerdasan verbal
(bahasa); (3) kecerdasan visuad; (4)
kecerdasan musikal; (5) kecerdasan
kinestetik; (6) kecerdasan naturalis; (7)
kecerdasan intrapersonal; (8) kecerdasan
interpersonal. Teori multiple intelligence
memberikan penawaran delapan cara
pengajaran untuk meningkatkan domain
kecerdasan magemuk yang diharapkan.
Kecerdasan logis-matematis  dan
kecerdasan bahasa sering dikategorikan
sebagal kecerdasan intelektual yang dulu
sering dianggap sebaga faktor kepintaran
seseorang. Tiga kecerdasan berikutnya,
yakni  naturalis, intrapersonal  dan
interpesonal dapat membantu peserta didik
untuk berhubungan antara sesama peserta
didik dan juga terhadap alam. Kecerdasan
ini mencakup kemampuan membedakan
dan menanggapi dengan tepat suasana hati,
temperamen, motivas, serta hasrat
keinginan diri sendiri dan orang lain.
Beragam aspek kecerdasan dalam diri
peserta didik secara bersama-sama
membangun tingkat kecerdasan peserta
didik tersebut. Aktivitas kecerdasan
interpersonal dan logika matematika
berkembang pada mahasiswa calon guru
matematika. Hal ini ini mengindikasikan
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adanya aspek karekater demokratis dalam
memperoleh nilai yang besar. sehingga
dapat dissimpulkan sementara bahwa
kecerdasan berkaitan dengan karakter yang
ditanamkan atau sebaliknya (Liliawati
2013)

2) Analisis Kesulitan Perkuliahan Fisika
dasar

Data jawaban hasil  angket
menunjukan bahwa mahasiswa calon guru
matematika tidak menyuka perkuliahan
fiska dasar karena pokok bahasannya
kurang dapat dipahami (54%). disamping
itu fisika dasar ini memerlukan matematis
yang dirasa sukar (49%) semakin membuat
fiska dasar ini tidak disukai oleh
mahasiswa. Dari Angket ini diketahui
bahwa latar  belakang
mahasiswa calon guru matematika ini
didominasi oleh IPA (69%), IPS (16%),
sisanya adalah dari SMK.

Hal yang dianggap menyenangkan
dari perkuliahan fisika dasar adalah kuliah
ini sangat aplikatif karena mengungkap

pendidikan

permasalahan dan fenomena kejadian alam
yang sehari — hari dapat kita jumpai (39%).
Perkuliahan fisika dasar penting bagi bekal
calon guru matematika, dan meraka sadar
akan hal itu. bagaimana proses, produk dan
sikap yang dibekali kepada mereka melalui
perkuliahan ini akan mengdi bekal yang
sangat berguna bagi masa depan mereka.
Osborne dan Freyberg (1985 : 91)

mengungkapkan bahwa salah satu peran
guru sains Yyaitu sebaga motivator
(motivator). Seorang guru hendaknya
memberikan motivasi dan menanamkan
persepsi kepada siswa bahwa belgar
adalah sesuatu yang dibutuhkan untuk
menggapai  kesuksesan di masa depan
bukan karena paksaan. Oleh karena itu,
kegiatan pembelgaran di kelas hendaknya
dibuat agar siswatermotivasi untuk belajar
misalnya dengan metode mengagjar yang
menyenangkan, games yang menarik,
karena diketahui bahwa mahasiswa
umumnya suka  permainan  yang
menggunakan proses berpikir (66.7 %).
Dari  Penilaian Kinerja dosen oleh
mahasisva tampak bahwa nila dosen
terendah berada pada bahan gar yang
digunakan (58.4%). Hal ini dikarenakan
belum adanya bahan gjar fisika dasar yang
cocok untuk calon guru matematika. Maka
kedepanya pendliti bermaksud untuk
mengembangkan bahan gar fisika umum
bagi mahasiswa calon guru matematika
yang mengasah lecerdasan logika
matematika, kecerdasan visual spatial dan

kecerdasan naturalis.

H. Kessmpulan

Hasil identifikass Kecerdasan
majemuk dan kesulitan-kesulitan
mahasiswa calon guru matematika dalam

Jurnal Euclid, ISSN 2355-1712, vol.1, No.2, pp. 60-136

©Prodi Pendidikan Matematika Unswagati Cirebon

102



Jurnal Euclid, vol.1, No.2

perkulighan fiska dasar di FKIP
Unswagati Cirebon menunjukkan bahwa
secara umum siswa mengalami kesulitan
daam memahami materi fislka dasar,
metode perkuliahan yang dilakukan belum
dapat melatih kecerdasan majemuk yang
dimiliki mahasiswa sehingga perlu
diadakan program untuk meningkatkan hal
tersebut.
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